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RINGKASAN

SITI RAMADANI ANDELIA. Persepsi Petani Terhadap Kinerja Penyuluh dan
Hubungannya Dengan Pendapatan Usahatani Jagung Hibrida di Desa Bangun Sari
Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin (Dibimbing oleh YULIUS dan
MUHAMMAD ARBI).

Penyuluh pertanian merupakan agen perubahan yang membawa inovasi
teknologi untuk mengubah tatanan lama dalam berusahatani yang dianggap
kurang menguntungkan bagi masyarakat khususnnya petani. Untuk mengetahui
kinerja penyuluhan pertanian di tingkat lapangan maka perlu dilakukan penelitian
terhadap penyuluh pertanian serta diperlukan suatu pengukuran persepsi petani
terhadap tingkat kinerja penyuluh. Penelitian ini bertujuan untuk; (1) menganalisis
persepsi petani terhadap kinerja penyulahan di Desa Bangun Sari, (2)
Menganalisis karakteristik petani yang berhubungan dengan persepsi petani
jagung hibrida terhadap kinerja penyuluhan pertanian di Desa Bangun Sari, (3)
Menganalisis hubungan antara persepsi petani dengan pendapatan usahatani
jagung hibrida di Desa Bangun Sari. Penelitian ini dilaksanakan di Desa Bangun
Sari Kecamatan Tanjung Lago, Kabupaten Banyuasin. Pemilihan lokasi ini dipilih
secara purposive atau disengaja. Pengumpulan data di lokasi penelitian
dilaksanakan pada Bulan September hingga November 2020. Metode penelitian
yang digunakan adalah metode survei. Metode penarikan contoh yang digunakan
dalam penelitian ini secara simple random sampling. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa; (1) Persepsi petani terhadap kinerja penyuluh pertanian di
Desa Bangun Sari berdasarkan enam pertanyaan mengenai kinerja penyuluh yaitu
penampilan, cara komunikasi, metode, materi, keaktifan dan jadwal waktu
kunjungan penyuluh termasuk dalam kategori sedang, (2) Terdapat hubungan
yang signifikan antara umur, kepemilikan lahan dan tingkat pendidikan formal
terhadap persepsi petani mengenai kinerja penyuluh pertanian. Sementara tidak
berhubungan secara signifikan jumlah anggota keluarga terhadap persepsi petani
mengenai kinerja penyuluh pertanian, (3) Pendapatan rata-rata petani dalam
kegiatan usahatani jagung yakni Rp15.153.071,00/ha/th. Terdapat hubungan yang
signifikan antara persepsi petani terhadap pendapatan usahatani jagung hibrida di
Desa Bangun Sari.

Kata kunci: kinerja penyuluh pertanian, penyuluh pertanian, pendapatan usahatani
jagung, persepsi petani.



SUMMARY

SITI RAMADANI ANDELIA. Farmer's Perception on the Performance of a
Extension and the Relation to the Income of corn hybrid farming in Bangun Sari
Village, Tanjung Lago District, Banyuasin Regency (Supervised by YULIUS and
MUHAMMAD ARBI).

Agricultural extension agents are agents of change who bring technological
innovations to change the old farming system which is less profitable for the
community, especially farmers. To see the performance of agricultural extension
at the field level, it is necessary to conduct research on agricultural extension
workers and an assessment of farmers' perceptions of the level of performance of
extension workers is necessary. This research aims to; (1) analayzing farmers
'perceptions of extension performance in Bangun Sari Village, (2) analayzing the
characteristics of farmers related to the perception of hybrid maize farmers on the
performance of agricultural extension in Bangun Sari Village, (3) analayzing the
relation between farmer perceptions and hybrid corn farming income in Bangun
Sari Village . This research was conducted in Bangun Sari Village, Tanjung Lago
District, Banyuasin Regency. This location was selected purposively. Data
collection at the research location was carried out from September to November
2020. The research method by simple random sampling. The results of this study
indicate that; (1) Farmers' perceptions of the agricultural instructor's performance
in Bangun Sari Village are based on six questions regarding the instructor's
performance, namely appearance, method of communication, methods, materials,
activity and visiting time schedule, including in the medium category, (2) There is
a significant relationship between age, area ownership and level of formal
education on farmers' perceptions of the performance of agricultural extension.
However, there is no relationship between the number of family members and
farmers' perceptions of the performance of agricultural extension, (3) The average
income of farmers in corn farming activities is IDR15.153.071,00/lg/year. There
is a significant relationship between perceptions of farmers on the income of
hybrid corn farming.

Key words: agricultural extensions, extension performance, farmers’ perceptions
income of corn farmers
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia adalah negara yang berbasiskan pertanian. Hal ini dikarenakan

letak negara yang berada di garis khatulistiwa yang bisa mendapatkan sinar

matahari sepanjang tahun. Saat ini pertanian di Indonesia berkembang lambat,

Salah satu penyebabnya adalah keterbatasan lahan pertanian di Indonesia.Selain

adannya keyakinan masyarakat bahwa pertanian merupakan pekerjaan golongan

bawah juga menghambat perkembangan pertanian di Indonesia. Untuk itu

diperlukan tenaga penyuluh sebagai penggerak dan mitra pembangunan pertanian

Indonesia. Ironisnya, Indonesia yang memiliki kekayaan alamberlimpah masih

sebagian harus mengimpor pangan dari negara lain. Dapat dikatakan bahwa

terdapat permasalahan dalam pertanian Indonesia, salah satunya adalah terkait

dengan kegiatan penyuluhandan tentunyaberkaitan dengan kesuksesan kinerja

penyuluh (Departemen Pertanain, 2009 dalam Ali, 2018).

Sebagai bagian dari sistem pembangunan pertanian, penyuluhan pertanian

mempunyai posisi strategis yang sangat penting dalam pengembangan sumber

daya manusia pertanian, khususnya dalam pemberdayaan masyarakat pertanian di

pedesaan. Melalui kegiatan penyuluhan yang diselenggarakan penyuluh dapat

mengembangkan kemampuan dan kemandirian petani dan keluarganya sehingga

mampu mengelola usahatani secara efektif dan efisien, sehingga memiliki ciri

produktivitas tinggi, kualitas tinggi dan efisiensi komersial. Biasanya penyuluh

yang terlibat dalam kegiatan penyuluhan pertanian menggunakan kemampuannya

untuk melakukan penelitian profesional. Tenaga penyuluh pertanian profesional

pandai menggunakan sumber daya yang tersedia, memecahkan masalah saat ini

sesuai dengan tujuan, dan mengadopsi metode yang tepat untuk mengubah

perilaku sasaran (Bahua, 2015).

Sebagai posisi profesional, penyuluh pertanian harus menjadikan posisinya

sebagai seseorang yang mampu membawa perubahan sehingga diharapkan dapat

berperan sebagai; 1) Penggerak perubahan yang membawa inovasi teknologi

dalam mengubah tatanan internal lama dalam menjalankan usaha-usaha baik itu
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usahatani yang dianggap kurang menguntungkan bagi masyarakat; 2) Menjadi

jembatan yang menghubungkan masyarakat dengan pengambil keputusan di

bidang pertanian; 3) Bertanggung jawab secara profesional dengan membimbing

dan selalu mendampingi masyarakat untuk berhasil dalam bidang pertanian,

pengorganisasian dan perlindungan sumber daya hayati. Akhirnya penyluh akan

membawa manfaat bagi masyarakat petani (Alam et al., 2020).

Penyuluh pertanian dapat meningkatkan kompetensinya melalui belajar

secara mandiri maupun melalui pendidikan dan pelatihan (Diklat) teknis maupun

diklat fungsional. Penyuluh pertanian yang diterima petani yaitu mampu

menjawab permasalahan yang sedang dihadapi dengan memberikan solusi. Solusi

yang diberikan sudah terbukti dan layak sehingga tidak merugikan petani

khususnya dalam bidang pertanian. Melalui kegiatan penyuluhan pertanian

petani dapat mengakses informasi sesuai dengan kebutuhan. Kegiatan penyuluhan

dapat membantu petani dalam usaha budidayanya seperti misalnya petani jagung.

Peningkatan hasil jagung dapat ditingkatkan melalui penggunaan varietas unggul,

jika pengelolaan lingkungan fisik dan biologis serta teknologi produksi yang

sesuai dengan lingkungan pertumbuhan diterapkan pada saat yang bersamaan,

upaya ini juga akan berhasil dalam meningkatkan hasil produksi

jagung.Penerapan teknologi ini harus efektif dan efisien. Melalui kegiatan

penyuluhan yang diikuti petani, dan jika bertepatan dengan materi yang

dibutuhkan, petani dapat mengubah sikap dan perilakunya untuk menerapkan

teknologi yang diperoleh pada tanaman budidaya untuk mendapatkan hasil

optimal sehingga dapat meningkatkan produksi (Yahya, 2020).

Kegiatan penyuluhan sebagai suatu proses yang dilakukan secara terus

menerus oleh pemerintah atau lembaga swasta agar petani selalu tahu, mau, dan

mampu mengadopsi inovasi demi tercapainya peningkatan produktivitas kerja dan

pendapatan usaha tani. Kemajuan penyuluhan yang terjadi pada suatu desa akan

mendorong perubahan karakteristik anggota masyarakatnya, yang nanti akan

mempengaruhi produktivitas kerja para petani terkait dalam penerimaan materi

penyuluhan dan menerapkan setiap inovasi yang petani terima dari penyuluhan

(Bahri, 2019).
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Balai Penyuluhan Pertanian (BPP) merupakan basis pelaksanaan

penyuluhan pertanian di unit terkecil, yakni kecamatan. Menurut database

penyuluh pertanian (Simluhtan, 2018), pada Tahun 2018 penyuluh terdiri dari

25.247 penyuluh PNS, 16.070 THL-TBPP penyuluh, 103 orang penyuluh swasta

dan 25.402 penyuluh mandiri atau penyuluh swadaya. Selain itu, data juga

menunjukkan bahwa dari 6.998 kecamtan yang ada di Indonesia hanya ada 5.643

unit BPP. Masih terdapat BPP yang membina lebih dari satu kecamatan, yakni

1.355 BPP. Sebagai wadah penyuluh, BPP berperan penting dalam membantu

petani agar mandiri sehingga mampu mengatasi permasalahan yang dihadapi dan

meningkatkan taraf hidup dan taraf kesejahteraan keluarga petani (Wahyuni et al.,

2018 dalam Nurmayasari, 2020).

Pemerintah mengadakan kegiatan penyuluh pertanian berupaya memberikan

bantuan berupa penyuluhan kepada petani tentang cara bercocok tanam yang baik

dan benar melalui konsultasi penyuluh, sehingga dapat meningkatkan

produktivitas petani khususnya untuk tanaman pangan yaitu jagung hibrida.

Permintaan pangan Indonesia terus meningkat dari tahun ke tahun, terutama untuk

pangan utama seperti beras, jagung dan kedelai. Jagung merupakan salah satu

makanan terpenting, karena merupakan karbohidrat kedua setelah nasi. Jagung

tidak hanya sebagai bahan pangan, tetapi juga merupakan komoditas yang

menjadi bahan baku industri pangan, dan dapat digunakan sebagai bahan baku

pakan seperti pakan ternak dan ethanol (Saputro et al., 2020).

Kecamatan Tanjung Lago merupakan kecamatan yang paling banyak

memproduksi jagung di Kabupaten Banyuasin. Dibuktikan pada Tahun 2017

luas panen jagung yakni 9.097,60 ha dengan total produksi 62.566,00 ton. luas

panen jagung di Kecamatan Tanjung Lago 44,53% dari jumlah total luas panen di

Kabupaten Banyuasin. Terjadi peningkatan produksi dan luas panen jagung dari

Tahun 2016 ke Tahun 2017.
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Tabel 1.1. Luas Panen dan Produksi Jagung Menurut Kecamatan di Kabupaten
Banyuasin

No. Kecamatan

Luas Panen dan Produksi Jagung Menurut Kecamatan

Luas Panen (ha) Produksi (ton)

2017 2016 2017 2016
1 Rantau Bayur 80,20 47,00 561,00 206,80
2 Betung 10,00 14,00 73,00 54,30
3 Suak Tapeh 326,80 454,00 2.242,00 1.940,00
4 Pulau Rimau 519,90 213,00 3.567,00 930,80
5 Tungkal Ilir 350,00 - 2.401,00 -
6 Banyuasin III - - - -
7 Sembawa 482,80 147,00 3.366,00 639,80
8 Talang Kelapa 23,40 394,00 162,00 1.698,60
9 Tanjung Lago 9.097,60 7.393,00 62.566,00 32.270,80
10 Banyuasin I 3,00 317,00 21,00 1.375,00
11 Air Kumbang 23,00 239,00 158,00 1.028,80
12 Rambutan - - - -
13 Muara Padang 341,40 624,00 2.401,00 2.731,80
14 Muara Sugihan 7.615,50 7.708,00 53.718,00 32.964,30
15 Makarti Jaya 71,30 20,00 539,00 80,60
16 Air Salek 20,50 474,00 144,00 2.011,90
17 Banyuasin II 751,10 953,00 5.158,00 3.791,50
18 Muara Telang 535,00 3.270,00 3.670,00 14.203,70
19 Sumber Marga 258,50 25,00 1.775,00 109,20

Jumlah 20.510,00 22.296,00 145.521,00 96. 038,00
Sumber: BPS Kabupaten Banyuasin, 2018

Desa Bangun Sari merupakan desa yang terletak di Kecamatan Tanjung

Lago Kabupaten Banyuasin. Lahan pertanian di kawasan Desa Bangun Sari

awalnnya masih belum berkembang dikarenakan berbagai permasalahan muncul

sehubungan dengan kondisi lahan pertanian tipelogi C ke D. Petani belum

mempunyai cukup pengalaman dalam mengelola lahan pasang surut untuk

pertanian, sementara disisi lain hasupan input pertanian juga sangat tinggi

sehingga rata-rata petani menghadapi kesulitan modal dalam berusahatani.

Namun sekitar dua dekade terakhir ini pertanian di Desa bangun sari sudah sangat

berkembang. Sebagaian besar penduduk di desa ini berprofesi sebagai petani.

Kelompok tani di desa ini berjumlah 16 kelompok tani yang berjumlah 787 petani.

Desa Bangun Sari terbanyak nomor dua dalam luas rencana tanam tanaman

pangan di Kecamatan Tanjung Lago yakni seluas 1.567 ha pada Tahun 2020.



Universitas Sriwijaya

5

Jumlah penyuluh pertanian lapangan yang mengkoordinir petani di Desa Bangun

Sari berjumlah satu orang.

Kinerja penyuluh merupakan hasil usaha yang dilakukan dalam proses

pencapaian tujuan, dari hasil kinerja dapat terlihat sejauh mana usaha yang

dilakukan dalam proses pencapain tujuan yang dilakukan. Untuk mendapatkan

kinerja yang tinggi seharusnya adanya sebuah hubungan dari apa yang telah

ditentukan dengan apa yang terjadi di lapangan. Hal ini akan mengakibatkan

kesesuaian antara tujuan dengan hasil yang dicapai karena adanya komunikasi

yang jelas dan rinci. Dalam mengetahui kinerja penyuluhan pertanian di tingkat

lapangan maka perlu dilakukan penelitian terhadap penyuluh pertanian serta

diperlukan suatu pengukuran persepsi petani terhadap tingkat kinerja penyuluh

dan karakteristik petani yang dianggap penting sehingga diharapkan

meningkatkan persepsi petani dan bagaimana hubungan penyuluhan dengan

pendapatan jagung hibrida di Desa Bangun Sari. Dengan melakukan penelitian

ini akan terlihat keberhasilan dan kekurangan dari kinerja penyuluh pertanian

yang telah dilakukan dan menjadi bahan masukan pada penyuluh pertanian.

1.2. Rumusan Masalah

Mengacu atas dasar pemikiran pada latar belakang di atas, adapun beberapa

permasalahan yang dapat dirumuskan yaitu:

1. Bagaiman persepsi petani terhadap kinerja penyulahan di Desa Bangun Sari.

2. Apa saja karakteristik yang berhubungan dengan persepsi petani jagung hibrida

terhadap kinerja penyuluhan di Desa Bangun Sari.

3. Bagaimana hubungan antara persepsi petani dengan pendapatan usahatani

jagung hibrida di Desa Bangun Sari.

1.3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang diuraikan diatas, maka adapun beberapa

tujuan yang diharapkan pada penelitian sebagai berikut:

1. Menganalisis persepsi petani terhadap kinerja penyulahan di Desa bangun Sari.

2. Menganalisis karakteristik petani yang berhubungan dengan persepsi petani

jagung hibrida terhadap kinerja penyuluhan pertanian di Desa Bangun sari.
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3. Menganalisis hubungan antara persepsi petani dengan pendapatan usahatani

jagung hibrida di Desa Bangun Sari.

Kegunaan dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagi Penulis

Hasil dari penilitian ini diharapkan dapat menjadi ilmu tambahan yang

nantinya dapat diterapkan oleh peneliti. Menjadi referensi bagi peneliti

selanjutnya agar lebih baik lagi. Terpenuhinya syarat agar memperoleh gelar

sarjana di Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya dan untuk memperkaya

khazanah pengetahuan.

2. Bagi Pemerintah Daerah

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu pemerintah dalam memberikan

penyuluhan pengetahuan kepada masyarakat mengenai pengembangan

usahatani jagung hibrida dan dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan

pemerintah untuk kebijakan usahatani jagung.

3. Bagi Petani

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada petani

jagung hibrida untuk mengikuti kegiatan penyuluhan pertanian yang ada di

Desa Bangun Sari.
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